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Abstract

Diarrheal disease is a significant risk factor for morbidity and mortality worldwide in children
under five years of age. The study aimed to analyze the risk factors for diarrhea in infants with
and without exclusive breastfeeding. The research approach uses a case-control analysis with
observational analytic methods. The population is all mothers who gave birth to babies aged 6-
12 months. By determining the sample using the Lemeshow formula, the example is 152 babies
with details of 76 cases and 76 controls. The results of the chi-square test showed (p-value=
0.000), which means that there is an effect of exclusive breastfeeding and non-exclusive
breastfeeding with the incidence of diarrhea in infants with a value of OR=12,065, which means
that mothers who do not breastfeed their babies 12,065 times more at risk of suffering from
diarrhea higher inversely compared to mothers who exclusively breastfeed their babies. In
conclusion, infants who are not exclusively breastfed are at risk of suffering from diarrhea than
infants who are exclusively breastfed.
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Abstrak

Penyakit diare menjadi faktor risiko utama terhadap kejadian morbiditas dan mortalitas pada
anak di bawah usia 5 tahun di seluruh dunia. Tujuan penelitian untuk menganalisis faktor risiko
penyakit diare pada bayi dengan ASI eksklusif dan tanpa ASI eksklusif. Pendekatan penelitian
menggunakan case control study dengan metode observational analytic. Populasi ialah seluruh
ibu yang melahirkan bayi umur 6-12 bulan dengan penentuan sampel melalui rumus lemeshow
ditetapkan sampel sejumlah 152 bayi dengan rincian 76 kasus dan 76 kontrol. Hasil uji chi-
square menunjukkan (p-value=0,000 < 0,05), bermakna bahwa ada pengaruh pemberian ASI
eksklusif dan ASI non eksklusif dengan kejadian diare pada bayi dengan nilai OR = 12,065
yang berarti bahwa ibu yang tidak menyusui bayinya secara lebih beresiko 12,065 Kali
menderita diare lebih tinggi berbanding terbalik dengan ibu yang menyusui bayi secara
eksklusif. Kesimpulan bayi yang tidak mendapatkan ASI eksklusif berisiko menderita diare
daripada bayi yang mendapatkan ASI eksklusif.

Kata Kunci: ASI, bayi, diare
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PENDAHULUAN

Di antara masalah kesehatan global, diare adalah bagian dari persoalan
kesehatan yang paling dominan karena dapat menyebabkan kematian. Kematian yang
disebab oleh diare diperoleh 1,3 juta anak setiap tahun di seluruh dunia (Zil-e-Huma et
al., 2022). ASI (Air Susu Ibu) sudah teruji bisa menghindari diare namun, masih ada
ibu yang tidak menyusui anaknya sehingga balita tidak memperoleh ASI secara
eksklusif, sedangkan angka morbiditas dan mortalitas penyakit ini tergolong besar.
Kematian balita serta bayi setiap tahun yang disebabkan diare mencapai angka 760.000
jiwa (Srivastava et al., 2020). Menurut WHO proporsi bayi yang disusui secara
eksklusif di seluruh dunia hanya sekitar 44% pada tahun 2015-2020. WHO terus
memantau peningkatan tahunan jumlah bayi yang disusui secara eksklusif (WHO dan
UNICEF, 2019).

Berdasarkan survei nasional hasil Riskesdas tahun 2018 prevalensi diare secara
nasional diketahui sebanyak 6,8% dilihat menurut diagnosa tenaga medis. Hal ini tentu
lebih baik dibandingkan dengan hasil Riskesdas tahun 2013 yang hanya sebesar 4,5%.
Jika bersandar pada hasil diagnosis petugas kesehatan di Kabupaten Gorontalo,
prevalensi diare mencapai 8,83%, dan angka kejadian diare pada balita 12,60%
(Kemenkes Gorontalo, 2018).

Hasil survei terhadap bayi yang telah diberikan ASI eksklusif secara nasional
tegolong rendah 7,3%, ASI parsial 9,3% serta ASI eksklusif 3,3%. Sebaliknya, produk
ASI non-eksklusif kepada bayi berusia kurang dari 6 bulan mayoritas ASI (79,8%).
Kejadian diare pada anak terdapat keterkaitan dengan pemberian ASI. Air susu ibu
menjadi asupan gizi penting yang diperlukan oleh setiap balita (Syahroni et al., 2022).
Program ASI eksklusif menjadi salah satu program yang sulit diprioritaskan (Victora et
al., 2016).

Penelitian awal yang dilakukan peneliti dengan mewawancarai petugas SP2TP,
Puskesmas Pilolodaa merupakan salah satu puskesmas di Kota Gorontalo yang
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memiliki tingkat prevalensi kejadian diare yang tinggi, dimana total kasus diare yang
terjadi antara bulan Januari sampai Desember 2019 sebanyak 811 kasus dengan
penderita balita sebanyak 269 kasus, Peneliti telah melakukan wawancara kepada ibu
dari 20 bayi hasil wawancara tersebut ditemukan 10 bayi (50%) diberikan ASI eksklusif
dan mengalami diare, sedangkan 10 bayi lainnya (50%) tidak diberikan ASI eksklusif
namun mengalami diare dengan frekuensi yang berbeda yaitu 4 sampai 6 kali sehari.

Berdasarkan profil kesehatan Puskesmas Pilolodaa tahun 2019 persentase
pemberian ASI eksklusif usia 0-6 bulan hingga pada bulan Januari sampai Desember
2019 terdapat 225 bayi atau 41,60% (Puskesmas Pilolodaa, 2019). Terdapat beberapa
unsur anti infeksi dan alergi yang terkandung dalam ASI yang disebut dengan
oligosakarida (Wardani et al., 2022). ASI memberikan perlindungan khusus terhadap
infeksi gastrointestinal pada bayi hal ini berhubungan dengan kondisi saluran
pencernaan pada bayi dengan keberadaan mikroflora, bakteri baik dalam saluran
pencernaan bayi memiliki dampak positif sehingga dapat mencegah diare, baik diare
yang disebabkan oleh infeksi, virus maupun yang disebabkan oleh penggunaan
antibiotik. Bayi yang kurang mendapatkan ASI mengalami diare lebih parah dan
menyebabkan dismotilitas gastrointestinal seperti perut kembung, regurgitasi hingga
muntah (Julinar et al., 2023).

METODE

Penelitian ini menerapkan metode analitik observasional untuk mengetahui
adanya pengaruh bayi yang memperoleh ASI eksklusif dan non eksklusif terhadap
insiden kejadian diare pada bayi umur 6-12 bulan. Desain penelitian menggunakan case
control study. Lokasi penelitian berada di posyandu Puskesmas Pilolodaa selama bulan
Februari 2022. Populasi penelitian yaitu ibu yang melahirkan bayi 6-12 bulan.
Pengambilan sampel menggunakan rumus lemeshow, yaitu teknik pengambilan jumlah
sampel dengan total populasi yang tidak dapat diketahui secara pasti. Sehingga
diperoleh sebanyak 152 sampel dengan rincian 76 kasus dan 76 kontrol. adapun Kriteria
inklusi yaitu pada saat penelitian bayi berumur 6-12 bulan, ibu bersedia menjadi
responden serta melakukan kunjungan di Puskesmas Pilolodaa. Analisis data
menggunakan analisis chi square (X?) derajat kemaknaan menggunakan a = 0,05 dan
uji odds ratio (Cl 95 %). Data penelitian bersumber dari data sekunder Puskesmas
Pilolodaa dan data primer melalui kuesioner dan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik subjek

Tabel 1 jenis kelamin bayi dengan pemberian ASI eksklusif terbanyak ialah
perempuan dengan 56 subjek (73,7%), sedangkan pada non eksklusif jenis kelamin
terbanyak ialah perempuan sejumlah 50 subjek (65,8%).

Tabel 1. Karakteristik subjek (n=152)

Pemberian ASI
Karakteristik Subjek Eksklusif Non eksklusif
n % n %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 20 26,3 26 34,2
Perempuan 56 73,7 50 65,8
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Pemberian ASI

Karakteristik Subjek

Eksklusif Non eksklusif
Umur
6-9 Bulan 35 46,1 20 26,3
10-12 Bulan 41 53,9 56 73,7
Pendidikan terakhir ibu
SD 14 18,4 15 17,1
SMP 13 17,1 19 25,0
SMA 31 53,9 29 38,2
Perguruan Tinggi 8 10,5 15 19,7
Pekerjaan ibu
Bekerja 41 53,9 47 61,8
Tidak bekerja 35 46,1 29 38,2

Sumber : Data primer, 2022

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa umur bayi terbanyak dengan ASI eksklusif
adalah 10-12 bulan sejumlah 41 subjek (53,9%), sedangkan pada non ASI eksklusif
umur tertinggi juga 10-12 bulan sejumlah 56 subjek (73,7%). Pendidikan terakhir ibu
terbanyak dengan melakukan ASI eksklusif adalah SMA sejumlah 31 subjek, sedangkan
pada non asi eksklusif pendidikan terakhir ibu terbanyak adalah SMA sejumlah 29
subjek (38,2%), Adapun dari jenis pekerjaan ibu dengan ASI eksklusif terbanyak adalah
status bekerja sejumlah 41 subjek (53,9%), sedangkan pada ibu dengan tanpa ASI
eksklusif pekerjaan ibu terbanyak ialah bekerja sejumlah 47 subjek (61,8%)

Korelasi pemberian ASI Eksklusif dan Non Eksklusif dengan kejadian diare pada
bayi

Tabel 2 subjek yang diberi ASI eksklusif terdapat 9 subjek (11,8%) menderita
diare dan 67 subjek (88,2%) tidak mengalami diare. Adapun untuk subjek yang
diberikan ASI non eksklusif terdapat 47 subjek (61,8%) mengalami diare dan 39 subjek
(38,2%) tidak menderita diare. Temuan ini mengatakan bahwa ibu yang menyusui
anaknya dengan ASI eksklusif dapat mencegah subjek mengalami diare daripada
dengan subjek yang disusui tanpa ASI eksklusif. Bayi yang disusui diketahui memiliki
hubungan yang signifikan dengan terjadinya diare nilai p-value=0,000, dengan nilai OR
(12,065 CI 95%, 5,231-27,827) bermakna bahwa subjek yang tidak disusui ibunya
secara eksklusif lebih berakibat mengalami diare 12,065 kali lebih parah daripada
subjek yang disusui ibunya secara eksklusif.

Tabel 2. Korelasi pemberian ASI eksklusif dan non eksklusif dengan
kejadian diare pada bayi

Pemberian ASI OR (CI
Kejadian Diare Eksklusif Non eksklusif p-value
95%)
n % n %
Diare 9 11,8 47 61,8 12,065
Tidak diare 67 88,2 39 38,2 0,000* (5,231-
Total 76 100 76 100,0 27,827)**

Keterangan: Uji chi-square signifikan jika p-value<0,05, ** Uji odds ratio

ASI eksklusif yakni memberikan ASI saja selain makanan atau cairan padat
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tambahan lainnya pada anak selain obat, vitamin dan mineral dalam bentuk tetes
ataupun sirup (Kadir et al., 2022). Ibu yang menyusui bayinya secara eksklusif memiliki
manfaat yang lebih besar dan dapat menurunkan angka kematian dan kesakitan bayi dan
anak.

Temuan yang didapatkan pada studi ini terdapat 9 bayi yang mengalami diare
dan diberi ASI Eksklusif, saat wawancara ibu dari bayi tersebut menyatakan bahwa
anaknya mengalami diare dikarenakan bayi tidak familiar terhadap jenis susu formula
dan makanan tambahan yang diberikan. Diperoleh hasil penelitian bahwa ASI eksklusif
adalah pilihan nutrisi terbaik dan dapat melindungi anak dari berbagai penyakit
termasuk diare. Salah satu manfaat ASI adalah bersifat sebagai anti-infeksi. ASI dapat
berperan sebagai proteksi pasif dalam tubuh anak sebagai perlindungan dari patogen
yang menginfeksi tubuh anak. ASI eksklusif merupakan pilihan terbaik untuk anak
karena selain sebagai sumber nutrisi yang baik bagi tumbuh kembang, ASI juga dapat
memperkuat daya tahan tubuh anak dari berbagai infeksi patogen (Analinta, 2019).

Upaya ibu untuk memastikan pemberian ASI eksklusif juga perlu mendapat
perhatian. Berdasarkan studi tahun 2017 tentang faktor keberlanjutan dalam proses
berkelanjutan yang dilakukan di Iran meliputi perilaku menyusui, yang dapat mencegah
ibu memberikan ASI seperti penyakit bayi, faktor dukungan keluarga, pendidikan, jenis
kelamin anak, tempat lahir, ras dan narkoba (Roostaee et al., 2015). Variabel lainnya
seperti asupan makanan anak determinan risiko penyakit diare lain seperti infeksi,
malabsorbsi dan faktor psikologis. Sementara itu kelompok bayi yang mendapatkan ASI
non eksklusif terdapat 29 bayi yang tidak mengalami diare hal ini disebabkan faktor
perilaku anak seperti kebiasaan mencuci tangan sebelum makan dan bayi berada
lingkungan yang bersih. Temuan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wardani et al. (2022) perbedaan temuan studi ini bisa terjadi karena
beragam penyebab diantaranya seperti perbedaan tempat tinggal dan kondisi anak,
kurangnya perhatian terhadap hygiene kebersihan tangan sebelum dan sesudah makan,
dalam kondisi ketika menyuapi balita atau saat ibu makan sendiri. Tambahan lain faktor
penyebab dikarenakan penggunaan peralatan makan dan kurang menjaga hygiene
kebersihan botol susu yang dipakai bayi untuk minum.

Ibu yang tidak menyusui bayinya berisiko bayi tersebut terpapar patogen dalam
makanan yang diberikan kepada bayi contoh seperti makanan yang disapih dan botol
susu yang diberikan kepada bayi yang terbukti terkontaminasi patogen (Victora et al.,
2016; Saeed et al., 2020). Selain mengurangi tingkat diare, menyusui juga dilaporkan
mengurangi durasi diare (Saeed et al., 2020). Air susu ibu memiliki kandungan unsur
yang dapat memperbaiki kesehatan bayi, unsur tersebut berupa oligosakarida yang
terdapat pada ASI yang berkaitan terhadap pengurangan derajat keparahan frekuensi
kejadian diare pada bayi (Wright et al., 2017).

Temuan ini diperkuat oleh studi penelitian sebelumnya yang menunjukkan
penyakit diare lebih sering terjadi pada bayi yang mendapatkan ASI non eksklusif
(13,5%) daripada bayi yang mendapatkan ASI eksklusif (6,6%) (Rusyda dan
Ronoatmodjo, 2021). Anak tanpa ASI eksklusif 1,08 kali cenderung beresiko diare
dibandingkan dengan anak yang diberikan ASI eksklusif. Temuan ini diperkuat oleh
peneliti yang mengemukakan bahwa terdapat hubungan antara pemberian air susu ibu
secara eksklusif terhadap kejadian diare yang dialami balita usia 7-23 bulan (nilai P
sebesar 0,004, rasio prevalensi 0,33 dan interval kepercayaan 95% antara 0,145-0,748).
Pemberian ASI eksklusif pada anak menurunkan 67% resiko terjadinya diare (Yofrido
et al., 2020).

Hal ini juga didukung oleh penelitian Simatupang et al., (2022) penelitian
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tersebut membuktikan memberikan ASI eksklusif berpengaruh terhadap penurunan
diare pada anak diketahui Odds Ratio 5,125 interval kepercayaan 95% antara 2,766-
9,469. Hal ini menunjukkan anak yang tidak diberikan ASI eksklusif pada usia yang
direkomendasikan memiliki risiko mengalami diare 5,125 kali lebih parah daripada
anak yang mendapat ASI eksklusif. Diare lebih buruk terjadi pada bayi yang tidak
disusui, bayi yang mendapatkan ASI saat diare mengurangi efek serius diare pada bayi
yaitu seperti penurunan berat badan, bayi yang tidak disusui memiliki gejala diare yang
lebih parah (Julinar et al., 2023). Kolostrum pada ASI memiliki kandungan antibodi
khusus yang berfungsi meningkatkan sistem kekebalan tubuh bayi (Kurniawan et al.,
2022). ASI dapat melindungi tubuh bayi dari kuman yang masuk ke dalam tubuh,
sehingga melindungi tubuh dari diare. Beberapa setelah bayi dilahirkan, bayi tidak
mampu membangun sistem kekebalan tubuhnya sehingga bayi hanya dapat bergantung
pada ASI yang diberikan oleh ibu. ASI merupakan komponen utama yang berfungsi
dalam sistem kekebalan tubuh pada bayi (Simatupang et al., 2022).

Menyusui menawarkan banyak manfaat yang baik bagi kesehatan dan
kesejahteraan anak dan ibu. Hal ini dapat mengurangi risiko beragam infeksi pada masa
kanak-kanak yaitu infeksi telinga tengah, infeksi saluran pernapasan, diabetes, kanker
dan sindrom kematian bayi mendadak (Hazir et al., 2013; Haile et al., 2017). ASI juga
berkontribusi pada perkembangan kognitif dan motorik yang lebih baik (Horta dan
Victora, 2013). Anak-anak yang disusui diamati menunjukkan kecerdasan yang lebih
tinggi (1Q). Menyusui mengurangi risiko penyakit menular pediatrik (Saeed et al.,
2020).

ASI merupakan salah satu unsur yang penting dalam sistem imun mukosa
gastrointestinal. Bayi dengan ASI non eksklusif lebih berpeluang mendapatkan infeksi
penyakit menular seperti diare atau ISPA dan faktor risiko terkait lainnya sepanjang
tahun pertama kehidupan mereka (Sultana et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut
diketahui kejadian diare yang dialami pada anak dengan ASI eksklusif cenderung
beresiko rendah jika dibandingkan kejadian diare yang dialami oleh anak yang tidak
diberikan ASI eksklusif.

KESIMPULAN

Bayi tanpa ASI eksklusif 12,065 kali lebih berisiko menderita diare daripada
bayi yang memperoleh ASI eksklusif. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mencegah
diare pada bayi yaitu dengan memperkenalkan ASI eksklusif pada bayi sejak dilahirkan
hingga usian 6 bulan sehingga angka kejadian diare dapat diturunkan.
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